Pembangunan Tahap Pertama Hampir Rampung
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Sumber gambar: Tribun Kaltim Selasa, 14/01/2025

¢ Wali Kota Andi Harun Tinjau Proyek Pasar Pagi

SAMARINDA, TRIBUN - Wajah baru Pasar Pagi Samarinda kian mendekati kenyataan.
Proyek revitalisasi pasar legendaris ini telah berjalan sejak tahun lalu atas inisiatif
Pemerintah Kota (Pemkot) Samarinda. Pembangunan ulang dilakukan mengingat
bangunan lama Pasar Pagi sudah lama tidak mendapat peremajaan.

Untuk memastikan kesiapannya, Wali Kota Samarinda, Andi Harun meninjau langsung
progres proyek pembangunan Pasar Pagi pada Senin (13/1). Dalam kunjungannya, Andi
Harun menyampaikan bahwa pembangunan tahap pertama ini kini sudah hampir rampung
dengan progres mencapai 96,74 persen. "Sekarang masuk tahap kedua yang telah
memasuki proses lelang dini," ujar Andi Harun.

Ta menjelaskan bahwa percepatan proses lelang menjadi langkah strategis pemerintah
sesuai dengan rekomendasi dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk
menghindari keterlambatan pekerjaan fisik.

"Sebagaimana kita ketahui, semakin cepat lelang semakin bagus. Hal ini juga menjadi
salah satu rekomendasi Supervisi KPK terhadap proyek strategis daerah. Ini menjadi
indikator Monitoring Center for Prevention (MCP) KPK RI yang telah kami laksanakan,"
jelasnya.

Andi Harun juga menambahkan bahwa saat ini pembangunan tahap kedua sedang dalam
tahap penawaran melalui Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). "Update dari
Dinas PUPR, saat ini Pasar Pagi memasuki awalan di lelang tahapan penawar LPSE.
Semua dilakukan secara terbuka dan bisa dicek karena kami transparan dan berusaha
bekerja dengan baik dan maksimal," ujarnya.

Meski demikian, Wali Kota Samarinda ini mengakui bahwa pemerintah menghadapi
tantangan besar dalam proyek ini terutama dalam merespons opini publik yang beragam.
"Tantangan pemerintah tidak ringan karena harus menjawab dan merespons pendapat
publik. Saya juga mengingatkan teman-teman internal untuk bekerja dengan hati-hati
karena meskipun kita sudah bekerja dengan benar, masih ada saja cibiran dan kecurigaan
yang muncul," ungkap Andi Harun. Namun, ia menegaskan bahwa pihaknya tetap
berkomitmen untuk memberikan yang terbaik bagi masyarakat. "Semua orang bebas
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berpendapat, tetapi kami bekerja sekuat tenaga untuk memberikan hasil yang terbaik,"
tutupnya. (snw)

Sumber berita:
1. Tribun Kaltim, Pembangunan Tahap Pertama Hampir Rampung, 14/01/25

Catatan:
Dalam Pasal 2 Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern antara lain diatur

sebagai berikut:

(1) Lokasi pendirian pasar tradisional wajib mengacu pada rencana tata ruang wilayah
kabupaten/kota, dan rencana detail tata ruang kabupaten/kota, termasuk peraturan
zonasinya.

(2) Pendirian pasar tradisional wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan keberadaan pasar
tradisional, pusat perbelanjaan, dan toko modern serta usaha kecil, termasuk
koperasi yang ada di wilayah yang bersangkutan;

b. menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu) buah
kendaraan roda empat untuk setiap 100 m? (seratus meter per segi) luas lantai
penjualan pasar tradisional; dan

c. menyediakan fasilitas yang menjamin pasar tradisional yang bersih, sehat
(hygienis), aman, tertib, dan ruang publik yang nyaman.
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